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METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Film Wahyu merupakan sebuah projek Tugas Akhir peminatan Film dan Televisi
fukultas Seni & Desain, yang menjadi syarat kelulusan untuk gelar S1 kampus
Universitas Multimedia Nusantara. Dalam tugas ini penulis yang berperan sebagai
sinematografer menjadikan karya film Wahyu sebagai penelitian dan portofolio
untuk terjun di dunia profesional pada kemudian hari. Film Wahyu adalah projek
Tugas Akhir yang ditulis dan di sutradarai oleh Farid Darmawan, dan di produseri
oleh Kevin Jonathan.

3.1.1. Sinopsis

Film Wahyu adalah sebuah film pendek yang mengisahkan seorang pemuda
bernama Wahyu, berusia 20 tahun. Wahyu adalah anak yang malas, dan masih
pengangguran. Pada suatu hari ia tidur hingga pukul 11 siang, Ibunya mengetuk
pintu kamarnya dan membangunkan Wahyu. Di ruang makan, ibunya telah
menyiapkan makanan untuk makan bersama. Ketika mereka makan bersama,
ibunya menyampaikan harapannya agar Wahyu mencari pekerjaan, dan tidak
malas-malasan. Tak lama, terdengar ketukan pintu, seorang tamu memberikan
undangan pernikahan.” Ternyata itu adalah~undangan dari tetanggakampung
sebelah yang anaknya masih berusia 17 tahun akan menggelar pernikahan. lbu
menyampaikan kepada Wahyu bahwa anak berusia 17 tahun kurang baik untuk

menikah, karena faktor emosi yang belum stabil, belum mempunyai pekerjaan
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tetap, dan mental yang kurang matang. Ibu Wahyu berpesan agar anaknya sukses
dulu dan membahagiakan orang tua, setelah itu baru boleh menikah. Hampir
setiap hari Wahyu dan teman-temannya seperti biasa nongkrong di warung tempat
mereka biasa berkumpul. Tak lama setelah mereka berkumpul, Seorang
perempuan lewat, ia adalah Irma, kekasih Wahyu. Wahyu segera menghampiri dan
mengajak Irma untuk makan mie ayam. Tetapi Irma tidak bisa karena di
rumahnya tidak ada orang. Irma diberi amanah oleh ibunya agar menjaga adiknya
yang sedang tidur. Oleh karena itu, Wahyu mengantar Irma pulang kerumahnya.
Setelah mereka sampai di rumah Irma, keadaannya yang sepi membuat kedekatan
mereka menjadi intens, sehingga pembahasan menjadi kearah pernikahan. Karena
keadaaan tempat Irma sepi, membuat Wahyu melakukan tindakan maksiat, tapi
mereka sadar itu tidak baik sehingga membuat Irma menangis. Wahyu yang
merasa bersalah berjanji untuk komitmen mencari pekerjaan demi menikahi Irma.
Akhirnya Wahyu pulang dalam keadaan menangis. Setelah sampai di rumahnya,
Wahyu berkata pada ibunya bahwa ia ingin menikah.

3.1.2. Posisi Penulis

Penulis dalam film pendek Wahyu berperan sebagai sinematografer. Bertugas
menjadi kepala departemen visual, yang menjadi penanggung jawab kamera dan
tata cahaya. Dalam proses pra-produksi penulis sebagai sinematografer banyak
melakukan diskusi bersama sutradara, tata artistik, dan bagian kreatif lain yang
terlibat dalam pembuatan film pendek Wahyu untuk menentukan konsep visual
yang sesuai dengan naskah dan visi sutradara. Dalam proses diskusi, penulis dan

tim juga menggunakan beberapa film sebagai referensi dan menjadikannya
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sebagai acuan. Setelah itu, diaplikasikan kedalam konsep moodboard, floorplan,
shotlist, dan storyboard.

Dalam tahap produksi penulis dibantu oleh Nirvana Julio, Andre Kaneko
dan Josh Rafael Gultom sebagai asisten kamera satu, dua, dan tiga. Ifan Ario
sebagai pencatat data, dan Gaffer di perankan oleh Muhamad Alif Firza yang
dibantu oleh asistennya Abel Fatim Diawara, dan Andika Dewangga Harlan.
3.1.3. Peralatan
Ketika menentukan peralatan untuk kebutuhan syuting, sinematografer terlebih
dahulu melakukan diskusi dengan sutradara untuk kebutuhan visual yang akan
diciptakan, dan juga berdiskusi dengan produser karena berhubungan dengan
biaya pruduksi. Untuk menentukan peralatan apa saja yang akan digunakan pada
saat syuting nanti, penulis yang ditemani oleh sutradara terlebih dahulu meninjau
lokasi yang akan digunakan, sesuai waktu syuting yang telah ditentukan
sebelumnya. Setelah itu melakukan recce sebagai acuan untuk menentukan
kebutuhan peralatan yang lebih akurat.

Peralatan didapatkan dari tempat penyewaan peralatan khusus syuting,
sebagian lagi didapatkan dari teman-teman mahasiswa, dan beberapa penulis
dapatkan dari tim sendiri untuk menekan biaya produksi agar tidak terlalu

membengkak. Berikut adalah tabel peralatan yang digunakan.
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No Jumlah

Sony a7s

M U | pony |\
NUSANTARA
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3.2. Tahapan Kerja

Penulis yang berperan sebagai sinematografer dalam film pendek Wahyu,
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pra-produksi dan produksi,
yaitu sebagai perancang visual yang sebelumya didiskusikan dengan sutradara dan
departemen lainnya, yang tentunya mengacu pada naskah. Berikut adalah tahap
pengerjaan pra produksi.
3.2.1. Pra Produksi
Dalam tahap pra-produksi, penulis mencari referensi gambar dari beberapa film,
untuk menentukan visual look dan mood yang sesuai dengan imaginasi untuk
kemudian didiskusikan dengan sutradara, kepala tata artistik dan editor untuk
mendapatkan perancagan visual yang lebih tepat. Setelah berdiskusi dan
mendapatkan kesepakatan visual yang akan diciptakan, barulah penulis mulai
menentukan peralatan apa saja yang akan dipergunakan untuk proses syuting,
yang tentunya disesuaikan dengan biaya produksi yang penulis diskusikan dengan
produser terlebih dahulu. Berikut akan dibahas lebih rinci tentang proses pra-
produksi.

1. Proses pertama adalah pembuatan naskah yang ditulis oleh Farid Darmawan
selaku penulis dan sutradara. Setelah naskah rampung, kemudian penulis mulai
membaca dan memahami isi naskah tersebut, membayangkan rancangan
visual, lalu melakukan diskusi bersama sutradara dan tim kreatif lain. Setelah
mendapatkan kesepakatan, barulah penulis mencari tinjauan referensi visual

dari film yang sudah ada untuk membuat konsep visual.
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2. Setelah mendapatkan referensi gambar, penulis mulai menentukan konsep
visual seperti apa yang ingin dibuat, tentunya setelah berdiskusi dan
mendapatkan kesepakatan dari produser, sutradara, kepala tata artistik,
editor, dan tim kreatif lain yang terlibat.

3. Setelah konsep visual disepakati, penulis melakukan pencarian lokasi
bersama tim produksi. Pencarian cukup memakan banyak waktu karena set
tempat yang digunakan adalah perkampungan. Akhirnya setelah lama
mencari, penulis mendapatkan lokasi di daerah Desa Sukamulya yang
terletak di Tangerang kabupaten, Balaraja, yang kebetulan tidak jauh dari
tempat tinggal penulis. Keseluruhan lokasi didapatkan di Sukamulya
karena untuk menghindari perpindahan lokasi yang jauh dan memakan
banyak waktu. Syuting dilakukan pada beberapa kampung di desa
Sukamulya yaitu, kampung Bojong Nangka, Rahong, Merak, dan
Perungpung. Bukan perkara mudah untuk syuting di Desa Sukamulya
karena ada beberapa lokasi yang tidak bisa diakses menggunakan mobil.
Seperti kampung Perungpung yang hanya bisa diakses dengan motor,
karena lebar jalan yang hanya tiga meter. Akibatnya tim memilih untuk
menyewa motor VIAR untuk pengangkutan peralatan.

4. Setelah pemilihan lokasi disepakati, penulis kemudian mulai melakukan
perancangan shotlist, --Floorplan, ~dan Storyboard = yang-. tentunya
didiskusikan. oleh sutradara agar konsepnya sama, untuk menghidari

kesalahpahaman. Setelah perancangan Shotlis, Floorplan, dan Storyboard
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disepakati oleh tim, kemudian produser bisa menjadwalkan recce untuk
memudahkan kelancaran syuting.

Dalam proses recce, penulis menggunakan alat seadanya karena
kerterbatasan biaya produksi. Dalam proses recce penulis hanya membawa
kamera Sony a7s mark ii dengan lens 18-70mm, Canon wide 16-35mm,
dan tripod yang dimiliki oleh tim peulis sendiri. Untuk peralatan
pencahayaan penulis menggunakan fasilitas kampus dan beberapa dari
teman mahasiswa. Alat yang dibawa tersebut adalah satu redhead, dua
LED Video light 15 inch, dan beberapa bohlam gantung yang akan penulis
pasang dilokasi.

. Setelah melewati proses recce, penulis dan tim berdiskusi kembali untuk
melakukan pertimbangan saat dilangsungkanya proses syuting. Seperti
penjadwalan aktor, pengurutan waktu pengambilan gambar, kelistrikan,
tempat menyimpan alat, dan masih banyak lagi. Hal tersebut dilakukan
agar didapatkan proses syuting dengan biaya, waktu, yang efektif dan

efisien.

3.2.2. Perencanaan shot

Setelah dilakukan pembedahan naskah dan proses pra-produksi yang cukup

panjang, akhirnya penulis menemukan rancangan tata cahaya, pergerakan

kamera, dan shot untuk menggambarkan mood dalam film Wahyu. Dengan teori

yang ada dalam tinjauan pustaka pada bab 2. Penulis akan menerapkan teori low-

key lighting dan dolly in untuk membangun sebuah mood pada lingkungan.

Berikut ini merupakan perencanaan scene 1 dan 11.

22

Penggunaan Low-key Lighting..., Ari Firmansyah, FSD UMN, 2018



esali yang

but dengan penyesalan.

C cermin lemari. Ia bicara dengan
angat pelan.

WAHYU (cont’d)
Bu, Setiap anak punya kebutuhan
yang ga bisa diwakilkan kepada
siapapun...kecuali dengan
pernikahan...

Wahyu ngerasa, sekarang udah
waktunya, Bu...

IVERSITAS

(CONTINUED)

LTIMEDIA
“SURINRTTATRTA

( Dokumentasi film Wahyu 2017 )

UN
MU
N O
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Scene 1 -=Wahyu memandang foto Irma dikamarnya

Shot 1 —( CU ) Wahyu
memandang foto Irma
dikasur

Shot 2 — (LS ) Wahyu
dibangunkan oleh
Ibunya

Shot 3 —( CU - Dolly
in) Wahyu berlatih
meyakinkan ibunya

Shot 4 — ( CU-

+ | Reflection ) Wahyu
kembali memandang
foto Irma

Gambar 3.2. Storyboard scene 1 Wahyu memandang foto Irma di kamarnya.

( Dokumentasi film Wahyu 2017)
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0 Irma di kamarnya

1. SCENA 1 - KAMAR WAHYU SHOT 4 N

Penggunaan Low-key Lighting..., Ari Firmansyah, FSD UMN, 2018

26



3.2.2.2. Scene 11 Wah

RMA

Masih muda yaa, 17th.

WAHYU
Kerja apa emang cowonya?

seperti
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Begitu asik mereka tertawa der HP milik WAHYU.

(mendongak)
Nih aa yang mainin..

Astagfirullah!!

Ma re a IRHSrb gu na S.
U U Ilih it HPnya, ternyatal nnyan] me n. SYU
menggerakan kepalanya seperti memerintahkan IRMA untuk

V) e R
NUSANTARA
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WAHYU
Iya bu...ini aku pulang.

IBU (0.S.)
alamua

(L ot 7. e st £ W e e i g
MULTTM®EDI A
NUSANTARA
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Scene 11 = Ruang tamurumah Irma

f | ‘&\\ﬂ? |

(A0 /:‘\I/

'\ 1L |Shot 1 - ( MS-Mastershot )

- \L«(K‘f«-&{‘f’ Irma datang membawakan
\/ ey minum

Shot 2 — ( 0SS ) Irma berdialog
dengan Wahyu

Shot 3 — ( OSS) Wahyu merayu
Irma

Shot 1 — (MS—zoom in-
Mastershot ) Wahyu hendak
mencium Irma

Shot4 —(LS)Irma
meninggalkan Wahyu

Gambar 3.8. Storyboard scene 11 Wahyu berduaan dengan Irma

( Dokumentasi film Wahyu 2017)
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~ Shot4 LS, Irma
pergi dari sofa

s

Shot 3 0SS
Irma

Shot 1, MS (Zpom
in) Master shot

“

Shot 2 0SS
Wahyu

O -
O -

Diffuser

Nl Ettﬁ.“::ﬁzzi?f'““ A8
ULTTMEDI A
USANTARA

U
M
N
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3.2.3. Produksi

Produksi adalah tahap dimana proses syuting berlangsung untuk mewujudkan

perencanaan yang sebelumnya dibuat dalam proses pra produksi. Dibawah ini

merupakan tahapan produksi dalam film Wahyu.

1.

Syuting berlangsung selama dua hari berturut turut yang dilakukan pada
tanggal 26 -27 Agustus 2017. Semua proses syuting dilakukan di daerah desa
Sukamulya, Kabupaten Tangerang, yang mencakup lima kampung yaitu,
Bojong Nangka untuk rumah Wahyu, kampung Merak sebagai establish
rumah Wahyu, kampung Sadang untuk warung, kampung Rahong sebagai
establish rumah Irma, dan kampung Perungpung sebagai lokasi interior
rumah lrma.

Semua proses syuting dilakukan dalam satu area desa Sukamulya untuk
menghindari perpindahan peralatan syuting yang memakan waktu cukup
lama. Syuting dalam satu desa bukan tanpa masalah karena ada beberapa
lokasi yang tidak bisa diakses dengan mobil, akibatnya pada saat produksi
penulis dan tim menyewa motor VIAR untuk pengangkutan alat. Untuk
perpindahan crew, menggunakan sepeda motor dan sebagian jalan kaki.
Karena proses syuting hanya dilakukan dalam jangka waktu dua hari,
membuat tim produksi harus ekstra cepat dalam proses syuting. Hal ini sangat
berpengaruh pada ketahanan tenaga para crew, selain itu adanya sedikit
kerancuan antara jadwal pengambilan gambar dengan jadwal aktor, membuat
penulis harus berdiskusi dengan astrada untuk penjadwalan pengambilan

gambar mana terlebih dahulu.
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4. Proses syuting hanya dilakukan dua hari karena untuk menekan biaya
produksi agar tidak membengkak. Penekanan biaya produksi ini bukan hanya
berpengaruh pada berapa lamanya proses syuting, tetapi juga berpengaruh
pada ketersediaan peralatan kamera dan lighting. Karena penulis tidak
mendapatkan fasilitas alat dari kampus akibat kerancuan kebijakan
peminjaman alat yang tidak kunjung selesai. Akhirnya penulis harus
menyewa sebagian besar perlengkapan syuting pada tempat rental, sebagian
dari tim, dan sisanya meminjam dari teman-teman mahasiswa.

5. Ada beberapa alat yang tidak tersedia karena biaya sewanya yang sangat
mahal, seperti genset 5000w untuk menyalakan lampu HMI Arri lighting
575w untuk syuting scene 11 di rumah Irma. Sulitnya mendapatkan sumber
listrik yang besar di rumah Irma, membuat penulis memutar otak untuk
kebutuhan scene tersebut. Akhirnya penulis mendapatkan pinjaman genset
dari teman ayah penulis. Walaupun hanya 1000w, tetapi sudah cukup untuk
menyalakan Arri lighting 575w.

6. Adanya kerancuan alat yang diminta penulis dengan pemahaman produser
membuat beberapa alat kembali tidak didapatkan. Seperti tidak adanya alat
focus puller yang mengakibatkan penulis dan asisten kamera kesulitan untuk
memainkan fokus yang baik karena harus menggunakan fokus dari langsung
dari lensanya.

7.  Kerancuan waktu peminjaman tripod yang produser pinjam dari teman,
dimana harusnya bisa digunakan dua hari tetapi hanya satu hari setengah.

Akibatnya penulis tidak menggunakan tripod utama pada pertengahan syuting
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3.3.

hari kedua. Sekitar pukul 14.30 wib, tripod harus dikembalikan karena akan
digunakan oleh pemilik. Karena hal tersebut penulis mengakali tidak adanya
tripod tersebut dengan menggunakan light stand yang dipadukan dengan ball
head. Hal ini membuat penulis kesulitan pada menstabilitaskan kamera yang
berpengaruh pada pengambilan gambar. Berikutnya adalah ketidaktersediaan
gimbal rig untuk pengambilan scene Wahyu dan Irma mengendarai motor,
akibatnya penulis mengambil gambar tersebut dengan handheld yang
berpengaruh pada kurang stabilnya gambar .

Proses syuting selesai pada 27 Agustus 2017 sekitar pukul 23.00 wib. Setelah
itu penulis dan tim bergegas secepatnya untuk membereskan alat, karena
adanya batas waktu pengembalian alat dari tempat penyewaan yang nanti

berakibat pada bertambahnya biaya sewa bila tidak dikembalikan tepat waktu.

Acuan

Gambar-3.7. Adegan film Mika (2013) karya Lasja Fauzia

( Screen cepture film Mika )
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Dalam pembuat menggunakan beberapa acuan

@ (2013) karya Lasja

IVERSITAS

UN
MU
N U
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